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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 4. Penelitian 
ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Pemenanag Barat dengan jumlah siswa sebanyak 32 
yang terdiri dari 9 laki dan 4 perempuan. Penelitian ini menggunakan teknik 
penelitian tindakan kelas (PTK Subjek penelitian adalah 32 siswa. Objek penelitian 
ini menggunakan tekhnik pengumpulan data, observasi, dokumentasi dan tes. 
Tekhnik analisis data yang digunakan adalah tekhnik kualitatif dan kuantitatif 
Penelitian bisa dikatakan berhasil apabila sudah mencapai kriteria 75. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan metode Joyfull Learning 
pada mata pelajaran yang nilainya menurun  yakni  matematika pra tindakan dan 
pra siklus hanya mencapai 34,37% pada siklus I meningkat menjadi 50% dan pada 
siklus II meningkat mencapai 81,11%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemilihan 
metode pembelajaran sangatlah penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
karena jika metode pembelajaran yang di sajikan menarik akan membuat siswa 
lebih fokus dan memperhatikan pembelajaran yang di sampaikan oleh guru,  pada 
mata pelajaran yang nilainya menurun  terlebih pada pembelajaran matematika 
yang di nilai sulit oleh kebanyakan siswa karena menuntut siswa untuk berfikir 
kritis dalam memecahkan permasalahan. Penelitian dihentikan pada siklus II karena 
sudah mencapau kriteria keberhasilan.  
 
Kata Kunci : Metode, Joyfull Learning, Hasil Belajar 
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Abstract 
This research aims to improve the learning outcomes of Grade 4 students. This 
research was carried out at SD Negeri 4 West Pemenanag with a total of 32 students 
consisting of 9 boys and 4 girls. This research uses classroom action research 
techniques (PTK. The research subjects are 32 students. The object of this research 
uses data collection, observation, documentation and test techniques. The data 
analysis techniques used are qualitative and quantitative techniques. Research can be 
said to be successful if it reaches criteria 75. The results of the research conducted 
showed that the application of the Joyfull Learning method in subjects whose grades 
decreased, namely pre-action and pre-cycle mathematics, only reached 34.37% in 
cycle I, increasing to 50% and in cycle II it increased to 81.11%. So it can be 
concluded that choosing a learning method is very important to improve student 
learning outcomes because if the learning method presented is interesting it will 
make students more focused and pay attention to the learning delivered by the 
teacher, in subjects whose grades are decreasing, especially in learning mathematics 
which is considered difficult. by most students because it requires students to think 
critically in solving problems. The research was stopped in cycle II because it had 
reached the success criteria.  
 
Keywords: Method, Joyful Learning, Learning Outcomes 

 
 

 

A. Pendahuluan  
 

Metode Joyfull Learning ini kurang diminati oleh Sebagian guru, dikarenakan terlalu ribet 
atau susah dari bahan dan metodenya. Di metode ini guru harus memiliki kreativitas tinggi, 
tetapi di Indonesia banyak guru yang mengajar dengan satu metode saja denga alasan biar 
mudah dan gampang. Di Indonesia sendiri metode ini kurang terkenal disebabkan hanya 
beberapa peneliti yang membahas, menjelaskan, menguraikan, dan mengkaji tentang metode ini. 
Proses pembelajaran ini merupakan upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui 
interaksi  guru dan pendekatan yang mengembangkan kreativitas siswa. Namun pada kenyataan 
guru hanya menekankan kegiatan pembelajaran pada ranah kognitif, kurang menekankan pada 
aspek yang lain seperti keterampilan emosional dan psikomotor (Dwi,2014:3). 

Berdasarkan hasil observasi  dan wawancara dengan siswa dan  guru kelas IV yaitu 
Herwanto, S.Pd di SD Negeri 4 Pemenang Barat yang telah peneliti lakukan, bahwa di kelas IV 
proses pembelajaran cukup baik, tetapi ketika pada saat guru telah menjelaskan materi, siswa 
kesulitan dalam memahami pembelajaran dan tidak fokus. Ini disebabkan oleh guru kelas yang 
hanya menggunakan startegi dan metode yang sedikit dan monoton yaitu hanya menggunakan 
metode ceramah. Banyak siswa yang tidak dapat memahami materi meskipun guru telah 
menjelaskannya karena gaya mengajar guru yang kurang menyenangkan dan kurang bervariasi. 

Dari hasil diatas dapat di simpulkan permasalahan yang terjadi : Siswa banyak yang belum 
memahami pembelajaran, didalam kelas siswa terlalu kaku., guru terlalu galak padal saat prosesl 
lpembelajaran, yangl membuat siswal merasa takutl untuk bertanyal danl susah memahami 
materi pelajaran, dan guru hanya menggunakan metode yang sedikit , monoton dan tidak 
bervriasi. 

Rumusan masalah yang diambil daril penelitian ini adalah apakah metode Joyfull Learning 
dapatl meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas IV di SD Negeri 4 Pemenang Barat? Dengan 
tujuan penelitiannya adalah disesuaikan dengan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan 
menguraikan apakah  metode Joyfull Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 
IV di SD Negeri 4 Pemenang Barat. 
 
B. Metodologi 
 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis 
penelitian ini menawarkan cara dan prosedur baru dalam memperbaiki dan meningkatkan 
profesionalisme para pendidik dalam proses belajar-mengajar dikelas dengan melihat peserta 
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didik. Penelitian ini melatih berfikir kritis dan sistematis mulai dari merencanakan, 
melaksanakan, mengobservasi dan merefleksi (Susilowati, 2018 : l37-38). 

Ada dua sumber penelitian ini mendapatkan data dan informasi yang pertama, data primer 
adalah data yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang asli. Data primer pada penelitian ini 
adalah siswa sebagai objek penelitiam dan guru sebagai sumber informasi utama, terutama guru 
wali kelas IV yang mengetahui bagaiman pemkembangan dari hasil belajar siswa dan yang 
kedua, data sekunder ialah data yang didapatkan secara tidak langsung memberikan data kepada 
orang yang mengumpulkan data. Data sekunder dalam penelitian ini adalah observasi yang 
digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan wawancara digunakan agar dapat 
mengetahui perolehan hasil belajar siswa di SD Negeri 4 Pemenang Barat. 

Selama penelitian berlangsung, peneliti melaksanakan proses pembelajaran mulai dari 
kegiatan awal yaitu menyiapkan media yang digunakan, memvariasikan pembelajaran dalam 
bentuk permainan sebelum masuk ke kegiatan initi sehingga anak tidak mudah bosan dan jenuh. 
Kegiatan inti berisi tentang kegiatan bersama anak dengan peneliti yaitu peneliti menerapkan 
Metode Joyfull Learning yang menarik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa juga 
dengan memperhatikan langkah-langkah dan cara pengaplikasian media dengan baik dan benar 
sehingga anak antusias dan semangat untuk mengikuti pembelajaran matematika dari awal 
sampai akhir.  

Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan pada siklus I yang apabila dibandingkan 
terlihat sudah ada peningkatan, tetapi belum mencapai target yang menjadi acuan dalam peneliti, 
sehingga perlu adanya tindakan lanjutan pada siklus II, hal ini disebabkan pada pelaksanaan 
siklus I terdapat beberapa hambatan yang dihadapi sehingga perlu diadakan tindakan perbaikan 
pada siklus II agar indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti dapat tercapai. Hambatan-
hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I yaitu, ada beberapa siswa yang belum bisa 
mengerti di karenakan ia tidak terfokus  menjawab soal yang di sediakan pada saat pembelajaran 
berlangsung. dan juga ketika awal tindakan pada siklus I anak masih banyak yang bermain-main 
bersama teman-temannya dan tidak terlalu fokus mendengarkan guru dan waktu yang 
digunakan juga cukup terbatas sehingga peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus II. 

Pada saat pelaksanaan tindakan pada siklus II peneliti dengan guru berkolaborasi dalam 
pelaksanaan tindakan pada siklus II. Tugas dari guru adalah mengamati dan menilai kinerja 
peneliti selama penerapan metode Joyfull Learning berlangsung serta guru juga membantu 
mendokumentasikan semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama anak pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan peneliti memprediksi atau mengobservasi terkait 
perkembangan hasil belajar matematika siswa serta melaksanakan rangkaian pembelajaran atau 
RPP yang telah disusun sebelumnya bersama dengan guru kelas. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 
  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan mulai dari siklus I sampai 
dengan siklus II menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan metode Joyfull Learning. Hall inil sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya 
dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan metode Joyfull Learning 
ini karena pada pertemuan pra siklus hasil belajar siswa masih  rendah, siklus I  mulai ada 
perubahan namun belum mencapai indikator ketuntasan hingga pada siklus II sudah mencapai 
indikator ketuntasan klasikal yaitu 75%. 

Penggunaan metode Joyfull Learning  pada kegiatan pembelajaran khususnya meningkatkan 
hasil belajarl matematika siswa kelas 4 SD Negeri 4 Pemenang Barat, ternyata dapat menjadikan 
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan serta mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas 4 menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana 
(2010: 61) menjelasakan kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan lindividu, kondisi dalam 
diri individu yang mendorong atau menggerakan dalam individu untuk melakukan kegiatan 
untuk mencapai tujuan. Seperti halnya motivasi belajar, dorongan yang ada dalam diri siswa 
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Melalui metode Joyfull Learning  dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase perkembangan pada setiap siklus menjadi meningkat lebih baik 
setelah diberikan tindakan perbaikan dari setiap siklus yang dilakukan. Hal ini juga di dukung 
oleh Sadiman (2007: 75) menjelaskan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitasl 
pembelajaran danl hasil siswa, karena siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila 
memiliki motivasi yang tinggi.  
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Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penggunaan metode Joyfull 
Learning mempunyai peran penting terhadap hasil belajar siswa, karena banyak sekali macam 
media dan  permainan yang di sajikan sehingga menjadi sangat menarik dan tekhnik-tekhnik 
yang digunakan juga menarik terutama dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
tanpa adanya paksaan dari guru. Dengan demikian berdasarkan penelitian tindakan penelitian 
dan observasi yang telah dilakukan terbukti bahwa dengan menggunakan metode Joyfull 
Learning  dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 4 SD Negeri 4 Pemenang 
Barat.  
 
D. Kesimpulan 
  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode Joyfull 
Learning  dapat meningkatkan hasill belajar matematika siswa kelas 4 SD Negeri 4 Pemenang 
Barat. Pada pra-siklus ketuntasan klasikal (KK) yang dicapai hanya 34,37% atau sekitar 11 siswa 
yang tuntas dari 32 anak, itu tandanya hasil belajar siswa masih rendah. Selanjutnya dilakukan 
tindakan pada siklus 1 dan meningkat sebanyak 5 siswa atau 15,63%l menjadi 16 siswa atau 
50%. Namun ketercapaian itu masih belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan 
lpeneliti. Maka pada akhirnya, dilakukanlah Siklus II dan ternyata mengalami peningkatan dalam 
hasil belajar matematika siswa yaitu sekitar 10 siswa atau 15,48% sehingga menjadi 26 siswa 
atau 81,11%. Maka penelitian dilakukan hanya sampai Siklus II karena sudah mencapai Indikator 
keberhasilan yang diharapkanl peneliti. Dengan menggunakan metode Jofull Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 di SDN 4 Pemenang Barat. 
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